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Mugodimah
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Mahad@eamg. Aku meminta kepada
Allah Yang Maha Pemurah, Rabbnya Arsy yang besggr, Ria menjadikan anda sebagai
wali-Nya di dunia dan di akhirat, menjadikan andbagai orang yang diberkahi
dimanapun anda berada dan menjadikan anda terrgakarkgan orang-orang yang jika
diberikan sesuatu maka dia bersyukur, jika ditingpakjian maka dia bersabar, dan jika
dia berdosa maka segera meminta ampunan. Karaga kéat ini merupakan tanda
kebahagiaan hidup seseorang.
Ketahuilah —semoga Allah Ta'ala memberikan tuntegada anda-, sesunguhnya al-
hanifiah adalah agamanya Nabi Ibrahim: Yaitu anetébbdah kepada Allah Subhanahu

wata'ala dengan mengikhlaskan ibadah kepada-Nyagasnana yang Allah Ta’ala
firmankan:

"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melamkapaya mereka beribadah
kepada-Ku”. (QS. Adz-Dzariyaat: 56).

Dan bila Anda telah mengetahui bahwasanya Allahld ahenciptakan anda untuk
beribadah kepada-Nya, maka ketahuilah: Bahwa ibadak teranggap dia ibadah
kecuali bila disertai dengan tauhid. Sebagaimaakashidaklah teranggap sebagai shalat
kecuali jika disertai dengan bersuci. Karenanya jdadah dicampuri syirik, maka
rusaklah ibadah itu, sebagaimana rusaknya shadadlisertai adanya hadats.



Kalau anda sudah mengetahui bahwa ibadah yangnyeucalengan kesyirikan akan

merusak ibadah itu sendiri, bahwa hal itu menyebali&rhapusnya semua amalan

pelakunya (musyrik) dan menyebabkan pelakunya rdeajang-orang yang kekal di
dalam api neraka.

Kalau anda sudah mengetahui semua perkara dnidaaya anda akan mengetahui
bahwa perkara yang terpenting untuk anda ketalalahanempelajari masalah ini
(kesyirikan), semoga dengannya Allah berkenan meaglan anda dari jaring-jaring
kerusakan ini. Yaitu kesyirikan kepada Allah Ta'gtang Allah Ta'ala telah berfirman

tentangnya:

"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dos&sygian Dia mengampuni segala
dosa yang berada di bawah (syirik) itu, bagi sigray dikehendaki-Nya." (QS. An-
Nisaa': 116)

Pengetahuan akan hal ini(kesyirikan)akan mampuhdiiengan memahami 4 kaidah
yang telah Allah nyatakan dalam Kitab-Nya.
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Kaidah pertama:

Anda harus meyakini bahwa orang-orang kafir yapg@ingi oleh Rasulullah
Shallallahu 'alaihi wa sallam, mereka meyakini bal®lah Ta’ala adalah Pencipta, dan
yang mengatur segala urusan. Meskipun demikianfthatlaklah lantas menyebabkan

mereka masuk ke dalam agama Islam. Dalilnya adafabn Allah Ta'ala:
"Katakanlah: 'Siapa yang memberi rizki kepadamiulldagit dan bumi, atau siapa yang
kuasa [menciptakan] pendengaran dan penglihatarsidpa yang mengeluarkan yang
hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang matiydarg hidup (menghidupkan dan
mematikan), dan siapa yang mengatur segala urugiak@ mereka (kaum musyrikin)
akan menjawab:'Allah’. Maka katakanlah:'Mengap&ahkéaidak bertakwa [kepada-Nya]”.
(QS. Yunus: 31).
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Kaidah Kedua:
Mereka (musyrikin) berkata: "Kami tidak berdo'a diglak menyerahkan ibadah kepada
mereka (sembahan selain Allah) kecuali untuk meargorbah (kedekatan kepada Allah)
dan syafaat (mereka nantinya akan memberi sy&igpaida kami, pent.)
Dalil tentang pendekatan diri adalah firman Alladdala:

"Dan orang-orang yang mengambil pelindung selalam{berkata):"Kami tidak
menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatka kepada Allah dengan
sedekat-dekatnya". Sesungguhnya Allah akan memausikantara mereka tentang apa
yang mereka berselisih padanya. Sesungguhnya #dlak menunjuki orang-orang yang

pendusta dan sangat ingkar”. (QS. Az-Zumar: 3).
Adapun dalil tentang syafa'at adalah firman Allatala:
"Dan mereka menyembah selain Allah apa yang tidgglatimendatangkan kemudharatan
kepada mereka dan tidak pula kemanfa'atan, darkeméreusyrikin) berkata: "Mereka
(sembahan selain Allah) itu adalah pemberi syakajpada kami di sisi Allah”.
Katakanlah:"Apakah kamu mengabarkan kepada Allahyapg tidak diketahui-Nya di
langit dan tidak [pula] di bumi” Maha Suci AllahrdMaha Tinggi dari apa yang mereka
mempersekutukan [itu]”. (QS. Yunus: 18).
Syafa'at itu ada 2 macam:
1. Syafa'at manfiyah (yang ditolak keberadaannya).
2. Syafa'at mutsbatah (yang ditetapkan keberadaanny
Syafa'at manfiyah adalah syafa'at yang diminta #@pg&lain Allah Subhanahu wata'ala,
pada perkara yang tidak seorangpun sanggup merabeyi& kecuali Allah. Dalilnya
adalah firman Allah Ta’ala:

"Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah [@inaAllah] sebagian dari rezki yang
telah Kami berikan kepada kalian sebelum datanigyhag pada hari itu tidak ada lagi
jual beli dan tidak ada lagi persahabatan yangoattam tidak ada lagi syafa'at. Dan
orang-orang kafir itulah orang-orang yang zalinQS( Al-Baqarah : 254).

Syafa'at mutsbatah adalah syafa'at yang diminiaAtlah Subhanahu wata'ala. Makhluk
yang memberikan syafa'at itu dimuliakan (oleh Alldangan (kemampuan memberikan)
syafa'at, sedangkan yang akan diberikan syafegddladrang yang Allah ridhai baik
ucapan maupun perbuatannya, itupun setelah Allatgimekan. Sebagaimana dalam

firman Allah Ta’ala:

"Siapakah yang mampu memberi syafa'at di sisi Abaipa izin-Nya?". (QS. Al-Bagarah
: 255).
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Kaidah ketiga:

Sesungguhnya Nabi shallallahu "alaihi wa sallantugdikepada manusia yang beraneka
ragam dalam cara penyembahan mereka. Di antarkanatda yang menyembah para
malaikat, di antara mereka ada yang menyembahna@iadlan orang-orang shalih, di

antara mereka ada yang menyembah pepohonan dandebarta di antara mereka ada
pula yang menyembah matahari dan bulan. Akan tetaptka semua diperangi oleh
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, dan hetidak membeda-bedakan di antara

mereka. Dalilnya adalah firman Allah Ta’ala:

"Dan perangilah mereka sehingga tidak ada lagafifrdan dien ini menjadi milik Allah

semuanya”. (QS. Al-Baqgarah : 193).
Dalil (akan adanya penyembahan kepada) matahabulan adalah firman Allah
Ta'ala:

"Dan sebagian dari tanda-tanda kekuasaan-Nya ma¢ddum, siang, matahari dan bulan.

Janganlah bersujud kepada matahari dan janganiédd fepada bulan, tetapi

bersujudlah kepada Allah Yang menciptakannya,&au hanya kepada-Nya saja
menyembah"”. (QS. Fushilat : 37).
Dalil (akan adanya penyembahan kepada para) makaddah firman Allah Ta’ala:
"Dan dia (Muhammad) tidak pernah memerintahkarakalintuk menjadikan para
malaikat dan para nabi sebagai sembahan-sembd@eh"Ali Imran: 80).
Dalil (akan adanya penyembahan kepada para) Naktafirman Allah Ta’ala:

"Dan [ingatlah] ketika Allah berfirman:"Hai 'lsa fgua Maryam, adakah kamu
mengatakan kepada manusia:"Jadikanlah aku dan dwkwrang llah selain Allah”. 'Isa
menjawab:"Maha Suci Engkau, tidaklah patut bagilemgatakan apa yang bukan hakku

[mengatakannya]. Jika aku pernah mengatakannya teakdah Engkau telah
mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku tigalgetahui apa yang ada pada diri-

Mu. Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui perkam glaaib-ghaib.” (QS. Al-
Maidah : 116).



Dalil (akan adanya penyembahan kepada) orang-ataslgh adalah firman Allah
Ta'ala:

" Orang-orang yang mereka seru itu, mereka semdirnicari jalan kepada Rabb mereka
siapa di antara mereka yang lebih dekat [kepadehpPlan mengharapkan rahmat-Nya
dan takut akan azab-Nya.” (QS. Al-Isra’ : 57).

Dalil (akan adanya penyembahan kepada) pepohomabetetuan adalah firman Allah

Ta'ala:

“Bagaimana pendapat kalian tentang Al-Lata dan Ar4) serta Manat yang ketiga.”
(QS. An-Najm: 19-20)

Dan hadits Abi Wagqid Al-Laitsi, dia berkata:
"Kami keluar bersama Rasulullah shallallahu 'alaifisallam menuju (perang) Hunain,
dan ketika itu kami baru saja lepas dari kekaf(ranallaf). Sementara itu, orang-orang
musyrikin mempunyai sebuah pohon bidara yang mdrekeaberdiam (i'tikaf) di sisinya
dan mereka bisa menggantungkan senjata-senjat&andirgitu (untuk cari berkah
sebelum perang, pent.). Pohon itu dikenal dengarariazatu Anwath (Yang mempunyai
tali-tali untuk menggantung). Kami kemudian melgdahon bidara itu, lalu [sebagian
dari] kami mengatakan: "Wahai Rasulullah, buatlagilkami Dzatu Anwath
sebagaimana mereka (musyrikin) mempunyai Dzatu Amwa sampai akhir hadits.
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Kaidah keempat:
Sesungguhnya kaum musyrikin di zaman kita (mas&Bypent.) lebih parah
kesyirikannya dibandingkan (kesyirikan) kaum mudprzaman dahulu (masa Nabi,
pent.). Karena kaum musyrikin zaman dahulu merekbuat syirik ketika mereka dalam
keadaan lapang dan mereka mengikhlaskan (ibada@u&ejlah) ketika mereka dalam
keadaan sempit.
Sedangkan orang-orang musyrik di zaman kita, kiksyirnereka berlangsung terus
menerus, baik dalam keadaan lapang maupun dalashadeaempit. Dalilnya adalah
firman Allah Ta’ala:

"Maka apabila mereka naik kapal mereka berdo'adepdah dengan memurnikan
keta'atan kepada-Nya, maka tatkala Allah menyeleananereka sampai ke darat, tiba-
tiba mereka [kembali] mempersekutukan [Allah]. 'S(QAI-Ankabut: 65).



